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ANALISIS KEMATANGAN KARIR SISWA KELAS X BERDASARKARN 

TEORI DONALD E. SUPER DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 

PALEMBANG 

 

 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kematangan karir siswa kelas X 

di Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang. Penelitian ini berfokus pada teori Super 

yang menggunakan Life-career rainbow. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dengan metode survei. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah angket yang terdiri dari enam aspek yaitu: perencanan karir, 

eksplorasi karir, pengetahuan dalam membuat keputusan, pengetahuan tentang 

dunia kerja, pengetahuan tentang kelompok kerja yang lebih disukai, dan realisasi 

karir. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 

2 Palembang yang berjumlah 275 orang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 84 

orang yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Hasil analisis 

data menunjukkan bahwa 56 persen siswa kelas X memiliki kematangan karir yang 

tinggi. 

 

Kata Kunci: Kematangan Karir 
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ANALYSYS OF CAREER MATURITY 10TH GRADE BASED ON 

DONALD E. SUPER THEORY IN MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 

PALEMBANG 

 

 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to determine the level of career maturity of 10th grade students 

in Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang. This research focuses on the super theory 

that uses life-career rainbow. This research uses is a quantitative descriptive 

approach with survey method. Data collection technique used is a questionnaire 

consisting of six aspects, namely: career planning, career exploration, knowledge 

in making decision, knowledge about the world of work, knowledge about the 

preferred working group, and career realization. The population in this study is the 

student of 10th grade of Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang which amounted to 

275 people. Sample in this research amounted 84 people selected by using 

purposive sampling technique. The results of data analysis showed that 56 percent 

of students of 10th grade have a high career maturity. 

 

Keyword : Career Maturity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan berfungsi sebagai upaya membantu seseorang untuk 

mencapai realitas diri serta mengembangkan semua poetensi yang ada pada 

dirinya untuk mewujudkan tujuan hidupnya dimasa depan.              

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 

pengertian pendidikan: 

UU No.20 tahun 2003 pengertian pendidikan adalah 

sebuah usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

membangun kepribadian, pengendalian diri, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat,bangsa, dan Negara. Baik pendidikan formal, 

informal, maupun non formal, semua berperan penting dalam 

perkembangan diri serta meningkatkan kualitas pribadi dan 

mengasah potensi seseorang. 

 

  Jadi tidak hanya berfokus pada kecerdasan kognitif saja, akan tetapi 

pendidikan juga peduli terhadap keterampilan dan kepribadian sesseorang, 

dimana semuanya akan diperlukan untuk menunjang karirnya di masa depan. 

Pada usia remaja, peserta didik mulai memasuki usia dimana mereka 

mulai mencari jati diri, mulai berfikir tentang masa depan, serta memiliki 

rencana-rencana untuk mencapai tujuan hidup. Di usianya yang masih muda, 

peserta didik yang masih remaja ini harus banyak belajar terlebih dahulu untuk 

berhasil dalam meraih cita-citanya. Salah satunya mereka harus mengenal diri 

sendiri, tahu kelebihan dan kekurangannya, paham tingat kemampuan serta 

potensi-potesi yang dimilikinya. Peserta didik juga harus tahu apa itu karir , 

macam-macam karir, strategi dalam memilih karir dan bisa menentukan karir 

apa yang cocok untuknya dimasa yang akan datang. 

Kematangan karir merupakan gambaran sikap dan kompetensi yang 

dimiliki peserta didik dalam menentukan pilihan karirnya. Dalam penentuan 



2 

 

karir tentunya peserta didik akan mengalami kebingungan, karena diusia 

mereka yang masih remaja peserta didik biasanya kurang akan informasi, 

perencanaannya juga belum terarah, dan juga kurang mempertimbangkan 

keputusan yang dipilihnya (Kamil dan Daniati, 2016). Berdasarkan hasil 

penelitian dari Kamil dan Daniati (2016) ditemukan masih banyak siswa yang 

memiliki kematangan karir dengan kategori rendah. Peneliti dalam menangani 

permasalahan kematangan karir yang rendah menggunakan layanan informasi 

karir dalam meningkatkan kematangan karir. Dalam pelaksanaan layanan 

informasi peneliti menggunakan beberapa sampel peserta didik kelas X dan 

peserta didik mengikuti layanan informasi karir. Pengambilan sampel ini 

berdasarkan hasil Skala yang diberikan kepada peserta didik dari hasil Skala 

yang memiliki kematangan karir yang rendah 4 peserta didik dan yang sangat 

rendah 6 peserta didik. 

Rendahnya kematangan karir dapat menyebabkan kesalahan dalam 

mengambil keputusan karir bagi peserta didik. Hal tersebut, dapat 

mengakibatkan kerugian waktu, finansial, dan kegagalan belajar karena kurang 

motivasi untuk belajar. Tugas perkembangan yang dilaksanakan dengan baik 

dapat membuat seorang individu merasakan kebahagiaan, sebaliknya individu 

yang kurang berhasil melaksanakan tugas perkembangannya akan merasa 

tidak bahagia dan cenderung kurang dapat menyesuaikan diri sehingga 

melakukan penolakan diri terhadap lingkungan (Ayuni, 2015). Jadi, dampak 

dari rendahnya kematagan karir sangat berbahaya bagi kemajuan sumber daya 

manusia disuatu tempat, karena peserta didik yang mempunyai kematangan 

karir rendah akan merasa tidak bahagia, tidak semangat, tidak mempunyai 

tujuan dan pada akhirnya ia tidak peduli akan masa depannya. Jika semua 

kemtangan karir yang rendah ini semakin bertambah maka otomatis kualitas 

sumber daya manusia disuatu tempat tersbut mengalami penurunan dimana ia 

tidak mengalami peningkatan dalam menjalani hidupnya. Tidak ada hasrat 

untuk maju dan berkembang dalam menjalani karir kehidupannya. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti selama 2 hari di sekolah 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang bahwa banyak Peserta didik yang masih 
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bingung dalam menentukan tujuan hidup selanjutannya setelah mereka 

menyelesaikan sekolah. Faktor yang membuat mereka bingung salah satunya 

ialah pengaruh teman, pengaruh disini berarti ketika ada peserta didik yang 

sudah mampu mengambil keputusan atau sudah memiliki pilihan karirnya, 

teman yang lain malah ikut-ikut memilihnya juga tanpa tahu apa, bagaimana 

dan seperti apa karir yang akan dipilihnya itu. Mereka mengambil pilihan yang 

sama dengan temannya hanya untuk mencapai zona aman. Sebab ketika 

mereka bingung tentang pilihan karirnya ia akan kembali kepada temannya 

untuk bertanya masalah karir yang dipilih tersebut. Kedua yaitu kurangnya 

kemampuan. Jika peserta didik tidak memiliki kemampuan atau keahlian 

khusus maka otomatis ia akan kebingungan dalam memilih karirnya, karena ia 

tidak tahu karir seperti apa yang sesusai dengan dirinya dan bisa dilakukannya. 

Ia akan mengalami kesulitan dalam memenuhi persyaratan yang ada dalam 

salah satu karir. Ketiga yaitu orang tua, faktor orang tua adalah faktor terbesar 

dalam kehidupan peserta didik, jika orang tua memaksakan anaknya untuk 

mengikuti pilihannya, sang anak akan bingung dikarenakan ia belum tentu 

suka dengan pilihan orang tuanya, kemudian peserta didik belum tahu apakah 

kemampuannya sesuai dengan tuntutan orang tuanya. Jika orang tua tidak 

peduli dengan karir anak maka anak tersebut akan kehilangan motivasi dalam 

menjalani kehidupan serta tidak tahu arah karirnya kedepan. Dukungan dari 

orang tualah yang terpenting dalam memberikan semangat anaknya untuk 

menggali potensi, mengasah kemampuannya dan mampu memilih karirnya 

sendiri sesuai bakat dan minat anaknya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Palembang bahwa program bimbingan karir sudah dilaksanakan 

mulai dari kelas X. Mengacu pada 4 bidang layanan yaitu pribadi, sosial, 

belajar, karir maka layanan karir untuk peserta didik di Sekolah tersebut 

bersifat wajib atau sangat diharuskan. Tidak adanya jam masuk kelas untuk 

BK menuntut guru BK harus fleksibel dalam mencari waktu untuk 

memberikan layanan bimbingan karir. Waktu pelaksanaannya tidak menentu, 

ada kalanya layanan diberikan ketika ada jam mata pelajaran yang kosong dan 
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terkadang juga guru BK sengaja meminta jam guru mata pelajaran untuk 

memberikan layanan bimbingan karir pada peserta didik. Layanan bimbingan 

karir bisa dilakukan dalam bentuk kelompok yang terdiri beberapa peserta 

didik saja, bisa juga dengan bentuk klasikal yang langsung diberikan kepada 

siswa sekelas. Kemudian bisa juga dalam bentuk perorangan yang bisa 

dilakukan di Ruang BK. 

Bimbingan konseling adalah program sekolah yang berfungsi sebagai 

fasilitator perkembangan peserta didik di Sekolah. Dalam pelayanan 

bimbingan dan konseling ada empat bidang layanan yang harus diberikan 

kepada peserta didik yaitu, pribadi, sosial, belajar dan karir. Bimbingan karir 

pada hakekatnya merupakan salah satu upaya pendidikan melalui pendekatan 

pribadi dalam membantu individu untuk mencapai kompetensi yang 

diperlukan dalam menghadapi masalah-msalah karir. Permasalahan karir yang 

sering dialami oleh peserta didik baik dari kurang informasi, belum ada 

perencanaan, belum bisa memutuskan, ataupun faktor-faktor eksternal yang 

lain akan dibantu dengan program bimbingan konsseling ini. Guru BK sebagai 

pelaksana program bimbingan kosneling akan membantu mengarahkan peserta 

didik untuk memilih dan memutuskan karir sesuai minat dan bakat peserta 

didik tersebut. Semakin sering peserta didik mendapatkan layanan bimbingan 

karir peserta didik akan mendpatkan kematangan karir dimana peserta didik 

sudah bisa mandiri dalam mencari, merencanakan, memilih dan memutuskan 

karirnya sendiri untuk masa depannya. 

 

1.2. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

yang dikaji ialah bagaimana kematangan karir peserta didik kelas X 

berdasarkan teori “Donald E. Super” di Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

kematangan karir peserta didik kelas X berdasarkan teori “Donald E. Super” 

di Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang. 

 

1.4. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat yang peneliti harap dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Untuk memberikan sumbangan yang positif bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya berkaitan dengan kepribadian peserta 

didik dan wujud dari sumbangan tersebut yaitu ditemukannya hasil-

hasil penelitian baru tentang bimbingan dan konseling yang berkaitan 

mengenai kematangan karir peserta didik berdasarkan teori “Donald E. 

Super”. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru Pembimbng 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru pembimbing di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang untuk dapat melihat 

kematangan karir siswa berdasarkan teori “Donald E. Super”. 

Guru pembimbing juga bisa mengetahui mana peserta didik yang 

kematangan karirnya kurang, jadi bisa segera diupayakan dalam 

bentuk pemberian layanan bimbingan karir agar siswa dapat 

mencapai kematangan karirnya. 

2. Bagi Sekolah 

Diharapkan hasil penelitian ini kedepannya dapat 

memberi masukan bagi sekolah dan sebagai bahan referensi 

untuk dapat memberikan pelayanan Bimbingan dan Konseling 

yang terbaik bagi siswa. 

3. Bagi Siswa 

Melalui penelitian ini peserta didik akan mengetahui 

tentang apa itu karir,bagaimana kematangan karirnya dan dapat 
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lebih meningkatkan pemahaman tentang apa yang  harus 

direncanakannya dari sekarang, agar kehidupan dimasa depannya 

bias menjadi lebih baik. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan 

peneliti mengenai kematangan karir peserta didik di lapangan 

secara langsung, dan Peneliti bisa mengetahui apakah 

kematangan karir peserta didik itu sudah sesuai seperti indikator 

dari teori “Donald E. Super”. 
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